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Abstract 

 

Stroke is one of the leading causes of long-term disability and requires continuous management, 

including rehabilitation and routine follow-up, to prevent recurrence. Optimal recovery depends not 

only on medical interventions but also on the patient's ability to consistently engage in self-

management. One of the psychological factors influencing self-management behavior is the health 

locus of control, which refers to an individual's belief in their ability to control their health status. 

This study aims to analyze the relationship between health locus of control and self-management 

among stroke patients. A descriptive correlational design with a cross-sectional approach was 

employed, involving 50 respondents selected through total sampling. Data were collected using a 

standardized questionnaire and analyzed using the Spearman Rank test. The results showed that the 

majority of respondents (48%) had a moderate level of self-management, and 44% had an internal 

health locus of control. A significant relationship was found between health locus of control and self-

management among stroke patients (p = 0.000), with a correlation coefficient of 0.946 indicating a 

very strong positive relationship. These findings suggest that the higher an individual’s belief in their 

ability to control their health, the better their self-management. Therefore, nursing interventions that 

focus on enhancing health locus of control can serve as an important strategy in the rehabilitation 

of stroke patients. It is recommended that healthcare professionals, particularly nurses, develop 

educational programs and psychosocial interventions aimed at strengthening the health locus of 

control of stroke patients to support long-term success in self-management. 

 

Keywords: health locus of control, self-management, stroke 

 
Abstrak 

 

Stroke merupakan salah satu penyebab utama kecacatan jangka panjang dan memerlukan 

penatalaksanaan berkelanjutan, termasuk rehabilitasi dan kontrol rutin untuk mencegah 

kekambuhan. Pemulihan yang optimal tidak hanya bergantung pada tindakan medis, tetapi juga pada 

kemampuan pasien dalam melakukan manajemen diri secara konsisten. Salah satu faktor psikologis 

yang memengaruhi perilaku manajemen diri adalah health locus of control, yaitu keyakinan individu 

terhadap kendali atas status kesehatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara health locus of control dan manajemen diri pada pasien stroke. Desain penelitian deskriptif 

korelasi dengan rancangan cross-sectional melibatkan 50 responden yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstandar, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat manajemen diri sedang sebanyak 24 orang (48%) dan health locus of 

control internal sebanyak 22 orang (44%). Terdapat hubungan yang signifikan antara health locus of 

control dan manajemen diri pada pasien stroke (p = 0,000) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,946 yang menunjukkan hubungan sangat kuat dan positif. Hasil ini mengindikasikan bahwa semaki 
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n tinggi keyakinan individu terhadap kendali atas kesehatannya, maka semakin baik pula manajemen 

dirinya. Oleh karena itu, intervensi keperawatan yang berfokus pada peningkatan health locus of 

control dapat menjadi strategi penting dalam upaya rehabilitasi pasien stroke. Disarankan agar tenaga 

kesehatan, khususnya perawat, mengembangkan program edukatif dan intervensi psikososial yang 

bertujuan meningkatkan health locus of control pasien stroke untuk mendukung keberhasilan 

manajemen diri dalam jangka panjang. 

 

Kata kunci : health locus of control, manajemen diri, stroke 

 

PENDAHULUAN 

Stroke adalah kondisi neurologis di 

mana peredaran darah terganggu secara 

mendadak dan berlangsung selama lebih 

dari 24 jam, menyebabkan kelumpuhan 

atau kematian (Leonardi et al., 2018). 

Penurunan sensorik, seperti kelumpuhan 

separuh badan, kelemahan lengan dan kaki, 

aphasia (sulit berbicara dengan orang lain), 

mulut yang moncong (drop pada wajah), 

kesulitan berkomunikasi, masalah 

emosional, dan masalah koordinasi tubuh, 

biasanya dialami pasien stroke. Menurut 

(Minfang Zhu,.et al., 2019), setelah stroke, 

sekitar 80% terjadi penurunan persial atau 

total pada pergerakan lengan dan tungkai. 

Selain itu, 80–90% mengalami kesulitan 

untuk mengingat dan berpikir.  

Secara keseluruhan di dunia yang 

mengalami stroke kurang lebih 64 juta 

kasus stroke pada tahun 2021 (Ghaffari et 

al., 2022). Berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia, jumlah pasien stroke di 

Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 5,6 

juta orang, dengan prevalensi 8,3 per 1.000 

penduduk (Riskesdas, 2018). Jumlah 

pasien stroke tertinggi di Provinsi Bali 

adalah 6678 orang di Kota Denpasar, 

sedangkan jumlah pasien stroke tertinggi di 

Kabupaten Kabupaten Kupang pada tahun 

yang sama sebanyak 33.000 orang. Stroke 

membutuhkan waktu lama (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2018). 

Stroke seringkali menyebabkan 

kerusakan pada otak yang dapat 

mengganggu berbagai fungsi, termasuk 

motorik, kognitif, dan komunikasi. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari dan mengelola emosi. 

Keterbatasan dalam kemampuan berbicara 

dan memahami bahasa juga menyulitkan 

komunikasi, sementara perubahan 

emosional seperti depresi atau kecemasan 

dapat memengaruhi kemampuan seseorang 

untuk mengatur diri (N. Dewi et al., 2020). 

Oleh karena itu, permasalahan pada 

manajemen diri pada individu yang 

mengalami stroke seringkali timbul akibat 

berbagai faktor tersebut, yang memerlukan 

dukungan dan intervensi yang sesuai untuk 

pemulihan yang optimal (Hasanudin et al., 

2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

57% pasien stroke di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ciputat memiliki manajemen 

diri yang baik (Pernhyataan, 2017). Tetapi 

84,5% orang Aceh berada dalam kategori 

self-management rendah. Pasien yang 

mengalami kelumpuhan pasca stroke 

kehilangan kemampuan untuk melakukan 

aktivitas sehari-harinya, yang berarti 

mereka memerlukan bantuan dari keluarga 

atau orang lain (Raihan Salsabila, Ahyana, 

2023). Sekitar 30 persen pasien yang 

mengalami kelumpuhan pada satu tahun 

pasca stroke terus bergantung pada orang 

lain untuk hal-hal sehari-hari, 60 hingga 80 

persen tidak dapat berjalan, dan 31% 

mengalami depresi dalam enam bulan 

pertama. Ini meningkatkan risiko stroke 

dan mempengaruhi kemampuan pasien 

untuk bekerja dan bersosialisasi (Senja 

Putrisia Fajar Eldiningtyas, 2018).  

Efek manejeman diri yang rendah, yang 

dapat menyebabkan mobilitas dan 

kemandirian penderita stroke berkurang 

atau bahkan hilang, dapat mengurangi 

kualitas hidup mereka (Hidayat, 2019). 

Pasien yang mengalami manejeman diri 

yang buruk, ketidakmampuan untuk 
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menjalani dan mengatur hidupnya sendiri, 

ketidakmampuan untuk mengatasi situasi, 

dan ketidakmampuan untuk beradaptasi 

dalam pengelolaan kesehatannya. Pacien 

juga kehilangan kemampuan untuk 

merawat kesehatan mereka sendiri dan 

menjadi tergantung pada orang lain (N. L. 

P. T. Dewi et al., 2019).  

Untuk mempertahankan kesehatan 

dan meningkatkan kualitas hidupnya, 

pasien stroke harus melakukan manajemen 

diri Manajemen diri terdiri dari kapasitas 

pasien, kepercayaan diri dalam 

berinteraksi, startegi, dan bimbingan dari 

profesional kesehatan . sehingga penting 

adanya keyakinan diri untuk mengontrol 

segala risiko yang mengurangi manajemen 

diri pasien stroke seperti HLC (Fausi, 

2022). Health Locus of Control (HLC) 

adalah keyakinan individu tentang sejauh 

mana mereka mengontrol kondisi dan 

kesehatan mereka sendiri. Bagi pasien 

stroke, cara mereka mengelola diri mereka 

dapat dipengaruhi oleh HLC. Pasien 

dengan HLC internal mungkin lebih 

cenderung aktif dalam merawat kesehatan 

mereka, termasuk pemulihan pasca stroke. 

Namun, pasien dengan HLC eksternal 

mungkin merasa bahwa faktor-faktor luar 

kendali, seperti nasib, lebih mempengaruhi 

pemulihan mereka. Dalam hal manajemen 

diri pasien stroke, HLC memainkan peran 

penting dalam menentukan seberapa 

efektif pasien tersebut dalam mengelola 

kondisi mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk mempertimbangkan peran HLC 

dalam merancang intervensi yang 

mendukung pemulihan pasien stroke 

(Fausi, 2022). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada bulan Juni 2023 menemukan 

bahwa 151 pasien yang menderita stroke 

dirawat di salah satu rumah sakit yang ada 

di Bali dari Januari hingga Maret 2023, 

rata-rata 50 orang. Dari 10 pasien yang 

diwawancarai, peneliti menemukan bahwa 

setiap pasien yang menderita stroke 

memiliki tingkat manajemen diri yang 

buruk, yang ditunjukkan dengan perilaku 

mereka yang tidak patuh saat menjalani 

pengobatan dan rehabilitasi pasca stroke. 

Data yang dikumpulkan dari wawancara 

dengan Kepala Ruang rumah sakit tersebut  

menunjukkan bahwa Hampir 50% pasien 

stroke yang dirawat kembali. Beberapa 

pasien stroke yang menjalani rawat jalan di 

layanan rehabilitasi terpantau belum 

sepenuhnya melakukan manajemen diri 

secara optimal, seperti ketidakpatuhan 

dalam menjalani fisioterapi, pengaturan 

pola makan, serta pengobatan rutin. Hasil 

wawancara awal dengan beberapa pasien 

menunjukkan adanya perbedaan keyakinan 

terhadap kemampuan diri dalam 

mengendalikan kondisi kesehatannya; 

sebagian merasa bahwa kesembuhan 

sepenuhnya bergantung pada tenaga medis, 

sementara yang lain merasa memiliki peran 

aktif dalam proses penyembuhan. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kemungkinan 

hubungan antara health locus of control 

dan kemampuan manajemen diri pasien 

stroke. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

menganalisis hubungan antara health locus 

of control dan manajemen diri pada pasien 

stroke. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun secara ilmiah 

dengan pendekatan rasional, empiris, dan 

sistematis untuk memperoleh data yang 

akurat mengenai hubungan antara health 

locus of control dan manajemen diri pada 

pasien stroke. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di salah 

satu rumah sakit di Bali selama dua bulan, 

mulai 2 Oktober hingga 30 November 

2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pasien stroke yang menjalani rawat 

jalan, dengan jumlah sampel sebanyak 50 

orang yang dipilih melalui teknik total 

sampling berdasarkan kriteria inklusi. Data 

yang dikumpulkan meliputi data primer 
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berupa hasil pengisian kuesioner 

Multidimensional Health Locus of Control 

(MHLC) dan kuesioner manajemen diri 

yang telah dimodifikasi, serta data 

sekunder dari rekam medis terkait jumlah 

dan karakteristik pasien stroke. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

health locus of control, dan variabel 

dependen adalah manajemen diri. Alat 

bantu dalam penelitian meliputi kuesioner 

terstandar, lembar persetujuan etik, dan 

perangkat pengolahan data. Analisis 

dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi data, dan 

bivariat menggunakan uji Spearman Rank 

untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan 

etik dari Komite Etik STIKES Wira 

Medika Bali dengan nomor: 

10733/K.STIKESWIKA/EC/X/2023. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

peneliti akan menguraikan tentang 

permasalahan yang telah dirumuskan 

antara lain:  

 

Tabel 1. Frekuensi Karakteristik, HCL dan 

manajemen Diri Responden di salah 

satu RS yang ada di Bali 

No Karakteristik Frekwensi Persentase 
1 Umur    
 36-45 tahun 7 14.0 
 46-55 tahun 13 26.0 

 56-65 tahun 30 60.0 

2 Jenis Kelamin    

 Laki-laki 32 64.0 

 Perempuan 18 36.0 

3 Pendidikan    

 Tidak Tamat 

SD 
2 4.0 

 SD 10 20.0 

 SMP 4 8.0 

 SMA 28 56.0 

 Sarjana 6 12.0 

4 Pekerjaan    

 Tidak Bekerja  31 62.0 

 Swasta 6 12.0 

 Wiraswasta 6 12.0 

 PNS 3 6.0 

 Petani 4 8.0 

5 Lama Stroke    

 1 tahun 10 20.0 

 2 tahun 19 38.0 

 3 tahun 21 42.0 

 Total 50 100.0 

Health Locus Of 

Control 
Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 22 44.0 

2 Sedang 13 26.0 

3 Rendah 15 30.0 

 Total 50 100.0 

Manajemen Diri Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 24 48.0 

2 Sedang 9 18.0 

3 Rendah 17 34.0 

 Total 50 100.0 

 

Tabel 1 berdasarkan umur 

menunjukkan bahwa sebagian besar umur 

responden 56-65 tahun yaitu sebanyak 30 

responden (60%), sedangkan berdasarkan 

dari jenis kelamin sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 32 responden (64%), pendidikan 

sebagian besar responden tamatan SMA 

yaitu sebanyak 28 responden (56%), dari 

segi pekerjaan sebagian besar responden 

tidak bekerja yaitu sebanyak 31 responden 

(62%) dan lama menderita stroke sebagian 

besar responden menderita stroke selama 3 

tahun yaitu sebanyak 21 responden (42%). 

Health locus of control pasien stroke 

sebagian besar yaitu sebanyak 22  

responden (44%) dalam kategori tinggi. 

Dan manajemen diri pada pasien stroke 

sebagian besar yaitu sebanyak 24 

responden (48%) dalam kategori tinggi. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan Health 

Locus Of Control Dengan 

Manajemen Diri Pada Pasien Stroke 

N

o 

He

alt

h 

Loc

us 

Of 

Co

ntr

ol 

Manajemen Diri  

Tota

l 

 

P 

va

lu

e 

Correl

ation 

Coeffi

cient Tin

ggi 

Seda

ng 

Ren

dah 

f % F % f % f % 

0,

00

0 

0,94

9 

1 Tin

ggi 

22 100 0 0 0 0 2

2 

10

0 

2 Sed

ang 

2 15,

4 

9 6

9,

2 

2 15,

4 

1

3 

1

0

0 

3 Re

nda

h 

0 0 0 0 1

5 

100 1

5 

1

0

0 

 

 Berdasarkan uraian tabel diatas 

memberikan gambaran bahwa pasien 

stroke yang memiliki health locus of 

control kategori tinggi seluruhnya (100%)  

memiliki manajemen diri tinggi. Pasien 

stroke yang memiliki health locus of 

control kategori sedang sebagian besar 

(69,2%)  memiliki manajemen diri sedang. 

Pasien stroke yang memiliki health locus of 

control kategori rendah seluruhnya (100%)  

memiliki manajemen diri rendah. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 50 pasien stroke di 

salah satu rumah sakit di Bali, ditemukan 

bahwa mayoritas responden berusia 56–65 

tahun (60%) dan berjenis kelamin laki-laki 

(64%). Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir SMA (56%) 

dan tidak bekerja (62%). Lama menderita 

stroke paling banyak adalah 3 tahun (42%). 

Berdasarkan penilaian health locus of 

control, sebanyak 44% responden berada 

pada kategori tinggi, sedangkan 30% 

termasuk kategori rendah. Sementara itu, 

manajemen diri pasien stroke 

menunjukkan bahwa hampir separuh 

responden (48%) berada pada kategori 

tinggi, diikuti oleh kategori rendah (34%). 

Hasil uji statistik menggunakan Spearman 

Rank menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara 

health locus of control dan manajemen diri 

pasien stroke dengan nilai p = 0,000 dan 

koefisien korelasi sebesar 0,949, yang 

mengindikasikan hubungan sangat kuat 

dan positif. Secara lebih rinci, seluruh 

responden dengan health locus of control 

tinggi (100%) juga memiliki manajemen 

diri yang tinggi, sedangkan semua 

responden dengan health locus of control 

rendah (100%) memiliki manajemen diri 

yang rendah. 

Pasien dengan locus of control 

kesehatan kategori tinggi cenderung 

memiliki sikap proaktif terhadap kesehatan 

mereka dan merasa memiliki kendali atas 

keputusan dan perilaku mereka, yang dapat 

berdampak positif pada gaya hidup sehat 

dan pencegahan. Ini dibuktikan oleh fakta 

bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

jika saya sakit, perilaku saya sendiri 

menentukan seberapa cepat saya bisa pulih 

(Zirk & Storm, 2019).  

Sebagian besar pasien yang 

mengalami stroke memiliki locus of 

control kesehatan kategori tinggi, yang 

menunjukkan kebahagiaan dan optimisme 

mereka tentang pengobatan kesehatan 

mereka. Hal ini sesuai dengan gagasan 

bahwa seseorang dengan tingkat kontrol 

tinggi memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri, kemampuan untuk 

mengubah perilakunya, dan keinginan 

yang kuat untuk mendapatkan segalanya. 

Selain itu, kontrol internal terkait dengan 

ketekunan, yang membuat seseorang 

berani menghadapi tantangan (Lei et al., 

2020).  

Berdasarkan beberapa teori dan hasil 

penelitian sebelumnya yang mendukung 

penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa 

responden dalam penelitian ini memiliki 

locus of control kesehatan yang tinggi 

karena mereka sangat yakin dan optimis 

tentang kesehatan mereka. Mereka juga 
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memiliki pengalaman dalam mengelola 

penyakit, yang menyebabkan mereka 

membentuk mekanisme koping, dan 

mereka juga dapat belajar dari pengalaman 

orang lain tentang mengelola penyakit dan 

mempertahankan kopi (Reddin et al., 

2022). 

Kemampuan pasien yang mengalami 

stroke untuk memiliki manajemen diri 

yang tinggi didefinisikan sebagai 

kemampuan mereka untuk secara efektif 

mengelola dan mengatasi masalah yang 

terkait dengan kondisi kesehatan jangka 

panjang mereka. Manajemen diri yang 

tinggi mencakup kemampuan pasien untuk 

menggunakan kapasitas mereka, membuat 

keputusan, percaya diri, dan membantu 

tenaga kesehatan bertahan dengan kondisi 

mereka setelah stroke (Yuniarti, 2022).  Ini 

dibuktikan oleh jawaban responden pada 

kuesioner, yang sebagian besar tidak sesuai 

dengan pertanyaan saya tentang masalah 

komunikasi. Ini berarti bahwa saya tidak 

dapat mengelola kesehatan saya dengan 

cara yang saya inginkan dan bahwa apa 

pun yang saya lakukan tidak akan 

meningkatkan kondisi saya.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

keyakinan pasien bahwa mereka dapat 

sembuh dari penyakitnya membuat mereka 

merasa lebih baik tentang diri mereka 

sendiri dan membuat mereka ingin bekerja 

sama dengan profesional kesehatan untuk 

mencari solusi untuk masalah mereka. Ini 

juga menunjukkan bahwa komunikasi 

antara pasien dan petugas kesehatan dapat 

memengaruhi bagaimana mereka 

mengelola kesehatan mereka sendiri. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pasien siap untuk melakukan dan 

menerapkan manajemen diri; ini datang 

dari pasien sendiri dan dibantu oleh 

petugas kesehatan dan keluarga. Jumlah 

manajemen diri yang tinggi yang dimiliki 

pasien stroke dipengaruhi oleh informasi 

yang mereka peroleh tentang mengelola 

penyakit mereka. Ini ditunjukkan oleh 

fakta bahwa kuesioner yang dijawab oleh 

responden sebagian besar sangat sesuai 

dengan bimbingan profesional kesehatan 

pasien dalam hal informasi terkait dengan 

penyakit mereka dan saran tentang cara 

terbaik untuk mengelola penyakit mereka 

(Meo et al., 2021).  

Para ahli kesehatan menyatakan 

sangat penting dalam membantu 

manajemen diri pasien. Mendapatkan 

bimbingan dari ahli kesehatan membuat 

manajemen diri pasien semakin terarah. 

Pendidikan manajemen diri untuk 

penderita stroke dapat membantu mereka 

mengubah perilaku mereka dengan 

memberikan informasi, mendorong 

mereka untuk berperilaku sesuai dengan 

harapan (F. Dewi et al., 2022). Salah satu 

komponen yang mempengaruhi 

manajemen diri pasien stroke adalah 

informasi yang diterima pasien tentang 

bagaimana menangani penyakitnya dan 

bagaimana meningkatkan pengetahuan 

mereka. Pengetahuan ini sangat penting 

untuk membantu menangani pasien stroke 

itu sendiri, karena semakin baik 

pengetahuan mereka, semakin baik mereka 

menangani manajemen diri mereka sendiri 

(N. L. P. T. Dewi & Wati, 2022). Karena 

efek fisik dan kognitif yang ditimbulkan 

oleh stroke, pasien yang mengalami stroke 

dapat mengalami manajemen diri yang 

lebih rendah. Ini karena pasien 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

pemulihan fisik dan rehabilitasi, yang 

dapat memengaruhi kemampuan mereka 

untuk merawat dan mengelola diri mereka 

sendiri. 

Pasien dengan locus of control 

kesehatan tinggi percaya bahwa dia 

bertanggung jawab atas kesehatannya dan 

mematuhi saran manajemen stroke. Untuk 

menumbuhkan kebiasaan yang sehat, 

perspektif pengontrolan diri memerlukan 

pengawasan, evaluasi, dan penghargaan 

diri sendiri. Keyakinan yang mendorong 

perilaku sehat dan sakit berhubungan 

langsung dengan pendidikan kesehatan, 

yang dapat meningkatkan manajemen diri 
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(Zirk & Storm, 2019). Pasien yang 

mengalami orientasi HLC yang rendah 

percaya bahwa mereka tidak memiliki 

kontrol atas kesehatan mereka, sehingga 

tindakan apa pun yang mereka lakukan 

dianggap sia-sia. Dengan kata lain, pasien 

yang mengalami stroke menganggap 

dirinya sebagai korban lingkungannya, 

sehingga mereka memiliki peran pasif 

dalam menentukan hasil. Karena perspektif 

ini, pasien stroke memiliki manajemen diri 

yang buruk.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara health locus 

of control (sebagai variabel independen) 

dan manajemen diri (sebagai variabel 

dependen) pada pasien stroke, dengan arah 

hubungan positif yang sangat kuat. Pasien 

dengan health locus of control yang tinggi 

cenderung memiliki manajemen diri yang 

tinggi, sedangkan pasien dengan health 

locus of control rendah menunjukkan 

tingkat manajemen diri yang rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keyakinan pasien terhadap kemampuannya 

dalam mengendalikan kesehatan, maka 

semakin baik pula kemampuannya dalam 

melakukan manajemen diri secara mandiri 

dan konsisten. 

 

SARAN 

Pelayanan kesehatan dan caregiver 

dapat mendorong pasien stroke untuk 

mengembangkan keyakinan dalam 

kemampuan mereka untuk mempengaruhi 

kesehatan mereka sendiri dapat 

memperkuat manajemen diri dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka 

secara keseluruhan. 
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